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BAB II  

TINJAUAN PUSTKA 

 

A. Teori  

Pengertian teori menurut Michalos
2
 yaitu: 

1. Teori sebagai pernyataan yang aksiomatis (axiomatic) untuk memberi 

makna atau pengertian tentang serangkaian fakta yang sebelumnya 

membingungkan atau tidak bermakna.  

2. Teori sebagai upaya menyusun data dan fakta secara sistematis, walaupun 

pernyataan-pernyataannya belum tentu aksiomatis.  

3. Teori dianggap sebagai generalisasi tak terbatas tentang kebenaran 

universal yang diaati oleh para ilmuan; di sini teori dianggap sebagai 

“hukum” tentang kebenaran.  

4. Teori sebagai jawaban terhadap persoalan-persoalan ilmiah, tanpa bentuk 

yang pasti atau seragam.  

5. Teori sebagai aturan-aturan untuk mengambil kesimpulan dalam proses 

penelitian. 

1. Teori Framing 

Pada dasarnya analisis framing merupakan versi terbaru dari 

pendekatan analisis wacana, khusus untuk menganalisis teks media . Konsep 

framing telah digunakan secara luas dalam literatur ilmu komunikasi untuk 

menggambarkan proses penseleksian dan penyorotan aspek aspek khusus 

sebuah realitas media. Analisis framing mewakili tradisi yang mengedepankan 

pendekatan multidisipliner untuk menganalisis fenomena atau aktivitas 

komunikasi. 

Dalam perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk 

membedah cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksi fakta. Analisis 

ini mencermati strategi seleksi, penonjolan dan pertautan fakta kedalam berita 

                                                 
2
 Michalos, A.C. (1980), “Philosophy of science : historical, social, and value aspects” 

dalam  urbin, P. T. (ed.), A Guide to the Culture of Science, Technology, and Medicine, New York 

: Free Press, hal. 197 – 281. 
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agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk 

menggiring interpretasi khalayak sesaui perspektifnya. Dengan kata lain, 

framing adalah pendekatan yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi 

isu-isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya 

menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan 

dihilangkan, serta hendak dibawa kemana berita tersebut.
3
 

Ada beberapa defenisi yang membahas mengenai framing, berbagai 

defenisi tersebut adalah yang dikemukakan oleh Robet N Entman, Williams A. 

Gamson, Andrea Modigliani, Zhondan pan  dan Gerald M Kosicky. Framing  

adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk dan 

dikonstruksikan oleh media.
4
 

Proses pembentukan dan konstruksi realitas, hasil akhirnya adalah 

adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan lebih muda 

dikenal. Akibatnya, khalayak lebih mudah mengingat aspek-aspek tertentu 

yang disajikan secara menonjol oleh media. Bahkan tidak diberitakan menjadi 

terlupakan dan sama sekali tidak diperhatikan oleh khalayak. Ada empat pisau 

analisis untuk melihat upaya framing media mengemas berita yaitu perangkat 

framing media versi Robet N Entman, Williams A. Gamson, Andrea 

Modigliani, Zhondan pan  dan Gerald M Kosicky. 

Namun dalam riset media ini, model framing yang penulis gunakan 

dalam membedah teks media untuk melihat pengkerangkaan realitas yang 

ingin dibentuk oleh surat kabar Haluan Riau dan Riau Pos adalah dengan 

menggunakan perangkat framing yang dikemukakan oleh Zhondan pan  dan 

Gerald M Kosicky. Hal ini dilihat dari objek dan keringkasan dalam penelitian 

dalam penelitian yang dilakukan, selain itu sebagai pemula dalam penelitian 

ini lebih terbantu oleh poin-poin yang diusung metode tersebut. 

                                                 
3
 Sobur, Alex, Analisis Teks Media, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2001),hlm.161-

163 
4
 Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, Lkis, Yogyakarta : 

2007. 



 7 

2. Teori Komunikasi 

Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa ingn berhubungan 

dengan manusia yang lain. Oleh karenanya perlu dilakukan komunikasi agar 

mereka dapat saling berhubungan satu sama lain. Banyak pakar menilai bahwa 

komunikasi adalah kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseorang dalam 

hidup bermasyarakat. Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin 

Communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangun 

kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar 

kata dalam bahasa latin Communico yang artinya membagi.
5
 

3. Agenda Setting 

Maxwell McCombs dan Donald L. Shaw adalah orang yang pertama 

kali memperkenalkan teori agenda setting. Teori ini muncul sekitar tahun 1973 

dengan publikasi pertamanya berjudul “The Agenda Setting Function of The 

Mass Media”. Secara singkat, teori ini mengatakan media (khususnya media 

berita) tidak selalu berhasil memberitahu apa yang masyarakat pikir, tetapi 

media tersebut benar-benar berhasil memberitahu masyarakat berpikir tentang 

apa. Media massa selalu mengarahkan khalayak terhadap apa yang harus 

masyarakat lakukan.
6
 

Media akan memberikan agenda melalui pemberitaannya, dan 

masyarakat akan mengikutinya. Dalam teori, ini media mempunyai 

kemampuan untuk menyeleksi dan mengarahkan perhatian atau pola fikir 

masyarakat pada gagasan atau peristiwa tersebut. Media mengatakan pada 

pembaca apa yang penting dan tidak penting serta mengatur apa yang harus 

dilihat dan tokoh siapa yang harus didukung. 

  

                                                 
5
 Cangara, H. Hafied; Pengantar Ilmu Komunikasi; PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

2008 
6 Nurudin. 2007. Pengantar Komunikasi Massa . Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 
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B. Berita 

1. Pengertian Berita 

Sampai sekarang para ahli masih sulit untuk mendefenisikan tentang 

berita, menurut para ahli seperti Dean M. Layle Spancer. Berita adalah suatu 

kenyataan atau ide yang benar-benar dapat menarik perhatian sebagian 

pembaca. 
7
 

2. Nilai Berita atau Layak Berita 

Secara umum, kejadian yang dianggap mempunyai nilai atau layak 

berita adalah yang mengandung satu atau beberapa unsur sebagai berikut ini: 

a. Magnitude (besar), yaitu kejadian yang menyangkut angka-angka yang 

berarti bagi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang berakibat bisa 

dijumlahkan dengan angka yang menarik buat pembaca. 

b. Timeliness (waktu), yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru 

terjadi, atau yang baru dikemukakan. 

c. Proximity (kedekatan), yaitu kejadian yang dekat bagi pembaca, kedekatan 

ini bersifat geografis maupun emosional. 

d. Prominence (tenar), yaitu yang menyangkut hal-hal yang terkenal atau 

sangat dikenal oleh pembaca, seperti orang, benda atau tempat. 

e. Human interest (manusiawi), yaitu kejadian yang memberii sentuhan 

perasaan bagi pembaca, kejadian yang menyangkut orang biasa disituasi 

luar biasa atau orang besar disituasi biasa. 
8
 

3. Syarat Berita 

Adapun kaidah ataupun persyaratan suatu berita sebagi berikut: 

a. Fakta (fact) 

Berita yang ditulis oleh wartawan merupakan suatu fakta nyata, 

dalam dunia jurnalisti/kewartawanan, fakta terdiri dari: 

1) Kejadian nyata (real event) 

2) Pendapat (opinion) 

3) Pernyataan sumber berita 

                                                 
7
 Djuroto, Totok, Manajemen Penerbitan Pers,( Bandung:Rosda Karya, 2004),hlm.47 

8
 Siregar, Ashadi dkk, Bagaimana Meliput dan Menulis Berita Untuk Media 

Massa,(Yogyakarta : Lembaga Penelitian Pendidikan dan penerbitan,1996),hlm.27 
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4) Objektif (objektive) 

Berita-berita yang ditulis wartawan harus objektif atau sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. Dalam menulis berita, tidak boleh 

dibumbui dan menyimpang dari keadaan yang sebenarnya. Sehingga bisa 

merugikan pihak-pihak yang diberitakan. Disini wartawan dituntut untuk 

bertindak adil, jujur dan tidak memihak. 

b. Berimbang (balance) 

Berita yang ditulis wartawan atau surat kabar harus adil dan 

berimbang, semestinya wartawan menulis, mengabdi pada kebenaran ilmu 

atau kebenaran berita itu sendiri, dan bukan mengabdi pada sumber berita. 

Didalam membuat tulisan yang diturunkan dimedianya, hendaknya porsi 

yang sama, berimbang dan tidak berat sebelah. 

c. Lengkap (complete) 

Berita yang ditulis wartawan, hendaknya lengkap.kelengkapan 

berita itu dikorelasikan dengan rumusan penulisan berita 5W+ 1H. 

d. Akurat (accurate) 

Berita-berita yang ditulis wartawan harus tepat, atau akurat. 

Artinya, berita itu benar dan tidak terdapat kesalahn-kesalahan. Segala 

sesuatu yang tepat, benar, akurat akan tersaji dengan mantap. 
9
 

4. Unsur-unsur Berita 

Menurut Totok Djuroto untuk membuat berita, paling tidak harus 

memenuhi dua syarat, yaitu: 

a. Faktanya tidak boleh diputar sedemikian rupa sehingga kebenaran tinggal 

sebagian saja. 

b. Berita itu harus menceritakan segala aspek secara lengkap. Dalam menulis 

berita, dikenal semboyan “satu masalah dalam satu berita”. 
10

 

Artinya sesuatu berita harus dikupas dari satu masalah saja (mono fact) 

dan bukan banyak masalah (multi fact) karena akan menimbulkan kesukaran 

penafsiran, yang menyebabkan berita menjadi tidak sempurna. 

                                                 
9
 Widodo, Teknik Wartawan Menulis Berita di Surat Kabar dan Majalah.(Surabaya: 

Indah,1977),hlm.13 
10

 Djuroto, Totok, Op.Cit, hlm.47 
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5. Konsep Berita 

Menurut Frank Luthor Mott paling sedikit ada delapan konsep berita 

yang meminta perhatian kita, adalah sebagai berikut : 

a. Berita sebagi laporan tercepat (news as timely report) 

b. Berita sebagai rekaman (news as record) 

c. Berita sebagi fakta objektif (news as objektif fact) 

d. Berita sebagai interpretasi (news as interpretation) 

e. Berita sebagai sensasi (news as sensation) 

f. Berita sebagai minat insani (news as  human interest) 

g. Berita sebagai ramalan (news as prediction) 

h. Berita sebagai gambar (news as picture) 
11

 

6. Kategori Berita 

Menurut santana kategori berita terdiri atas: 

a. Hard news, adalah kisah berita yang menyangkut hal-hal penting yang 

langsung terkait dengan kehidupanpembaca, pendengar atau pemirsa. 

Kisah biasanya adalah hal-hal yang dianggappenting, dankarena itu segera 

dilaporkan oleh koran, radio, televisi dari semenjak peristiwanya terjadi. 

b. Feature news, adalah kisah peristiwa atau situasi yang menimbulkan 

kegemparan atau imaji-imaji (pencitraan), peristiwanya bisa jadi bukan 

termasuk yang teramat penting harus diketahui masyarakat, kemungkinan 

hal-hal yang telah terjadi beberapa waktu yang lalu. 

c. Sport news, adalah berita-berita olahraga bisa masuk ke kategori hard 

news atau feature. Selain dari hasil-hasil pertandingan atau perlombaan, 

rangkaian kompetisi musiman, pemberitaan juga meliputi bidang lain yang 

terkait sport seperti tokoh-tokoh olahragawan, kehidupan para pemain 

olahraga yang bertanding. 

d. Social news, adalah kisah kisah kehidupan sosial, seperti sport bisa masuk 

kedalam pemberitaan hard atau feature news. Umumnya, meliputi 

pemberitaan yang terkait dalam masyarakat sehari-hari. 

                                                 
11

 Effendy, Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung : Remaja 

Rosda Karya,1990),hlm.132-134 
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e. Interpretative, dikisah berita interpretatif ini, wartawan berupaya untuk 

memberii kedalaman analisis dan melakukan survei terhadap berbagai hal 

yang terkait dengan peristiwa yang hendak dilaporkan. 

f. Science, dalam kisah berita ini, para wartawan berupaya untuk 

menjelaskan, dalam bahasa berita, ikhwal kemajuan perkembangan 

keilmuan dan teknologi 

g. Consumer, para penulis a costumer story ialah para pembantu khalayak 

yang hendak membeli barang-barang kebutuhan sehari-hari, baik yang 

bersifat kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. 

h. Financial, berita ini fokus perhatiannya pada bidang-bidang bisnis, 

komersil atau investigasi. Para penulisnya umumnya mempunyai referensi 

akademis atau kepakaran terhadap subjek-subjek yang dibahasnya.
12

  

7. Bangunan Naskah Berita 

Menurut suhandangkeseluruhan bangunan naskah berita terdiri atas 

tiga unsur, yaitu: headline (judul berita), lead (teras berita) dan body 

(kelengkapan atau penjelasan berita) 

a.  Headline (judul berita) 

Pada hakikatnya headline merupakan intisari dari berita. Biasanya 

dibuat dalam satu kalimat pendek, tapi cukup memberiitahukan persoalan 

pokok peristiwa yang diberitakannya. 

b. Lead (teras berita) 

Apabila headline merupakan intisari dari suatu berita, maka lead 

(teras berita) merupakan sari berita itu. Sebagian sari dari suatu berita, lead 

merupakan laporan singkat yang bersifat klimaks dari peristiwa yang 

dilaporkannya. Untuk menjawab pertanyaannya yang timbul dari hati 

nurani pembaca, lead harus disusunsecara cepat yaitu dengan merumuskan 

pertanyaan sesuai dengan kaidah 5W+ 1H. 

 

                                                 
12

 Santana, Septiawan, Jurnalisme Kontemporer, (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 2005), 

hlm.21-22 
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c. Body (kelengkapan berita) 

Body atau tubuh berita merupakan naskah suatu berita yang 

ditemukan setelah headline atau lead. Pada body ini bisa kita jumpai 

semua keterangan secara rinci dan dapat melengkapi dan memperjelas 

fakta atau data yang disuguhkan dalam lead. Rincian keterangan  atau 

penjelasan yang dimaksud adalah hal-hal yang belum terungkap pada 

leadnya. Karena itu bagian body ini juga sering disebut “sisa berita”.
13

  

Ada 4 macam kiat cara penyajian body berita bisa menarik perhatian 

khalayak yaitu: 

1) Berbentuk pyramid. Body berita dimaksud disusun dalam bentuk untaian 

cerita yang dimulai dengan hal-hal yang kurang penting dan diakhiri 

dengan hal-hal yang terpenting atau klimaks dari peristiwa yang 

diberitakannya. 

2) Berbentuk kronologis, kronologis yang menjadi dasar konstruksinya 

adalah rentetan jalannya peristiwa yang diberitakannya. 

3) Berbentuk piramida terbalik, berita ini merupakan kebalikan dari bentuk 

yang pertama yaitu pyramid. 

4) Berbentuk blok paragraph yaitu semua bagian dari peristiwa yang 

diberitakannya dianggap sama pentingnya.
14

 

 

C. Surat Kabar 

Surat kabar harian sendiri terbit untuk mewadahi keperluan tersebut. 

Informasi menjadi instrumen penting di masyarakat industri. Maka itulah surat 

kabar harian bisa disebut sebagai produk dari industri masyarakat. Di samping itu 

dalam bentuknya yang independen (dalam kemandiriannya), surat kabar biasanya 

integral dengan perkembangan paham demokrasi di sebuah masyarakat, hal itu 

bisa terlihat dari kondisi dari kebebasan pers yang terdapat di sebuah 

masyarakat.kedua hal ini membuat surat kabar telat didefinisikan sebagai sebuah 

instrumen penting dalam kehidupan masyarakat. Kesadaran yang terlambat akan 

                                                 
13

 Suhandang, Kustadi, Pengantar Jurnalistik Seputar Organisasi, (Bandung: Produk dan 

Kode Etik, 2003), hlm.115 
14

 Ibid., hlm. 121 
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pentingnya kebebasan pers dan tingkat melek pers, dan tingkat melek huruf 

masyarakat yang rendah, menjadi penyebabnya.
15

  

1. Ciri-ciri Surat Kabar 

Ada ciri-ciri dari surat kabar menurut Onong Uchajana Effendy adalah : 

a. Publisitas, publisitas adalah bahwa surat kabar diperuntukan umum; 

karenanya berita, tajuk rencananya, artikel, dan lain-lain harus 

menyangkut kepentingan umum. Mungkin saja ada instensitas atau 

organisasi, misalnya sebuah universitas, yang menerbitkannya secara 

berkala dalam bentuk dan dengan kualitas kertas seperti harian umum, 

tetapi penerbitan termasuk tidak berprediket surat kabar atau pers sebab 

diperuntukan khusus bagi sivitas akademika universitas tersebut. 

b. Universalitas, adapun iniversalitas sebagai ciri dari surat kabar 

menunjukan bahwa surat kabar harus memuat aneka berita mengenai 

kejadian-kejadian diseluruh dunia dan tentang segala aspek kehidupan 

manusia. Untuk memenuhi ciri-ciri inilah maka surat kabarbesar 

melengkapi dirinya dengan wartawan-wartawan khusus mengenai bidang 

tertentu, menempatkan koresponden di kota-kota penting. Baik dalam 

negeri untuk meliputi berita-berita nasional maupun di luar negeri guna 

meliputi berita-berita internasional. Untuk itu ada wartawan olahraga, 

wartawan kebudayaan, wartawan perang dan lain-lain. 

c. Aktualitas, aktualitas adalah kecepatan penyampaian laporan mengenai 

kejadian di masyarakat kepada khalayak. Bagi surat kabar, aktualitas ini 

merupakan faktor yang amat penting karena menyangkut persaingan 

dengan surat kabar lain dan berhubungan dengan nama baik surat kabar 

yang bersangkutan.
16

  

2. Struktur Surat Kabar 

Menurut Sutisna surat kabar dapat dikelompokkan kedalam tiga 

kelompok, yaitu : 

                                                 
15

 Santana, Septiawan, Op.Cit, hlm.87 
16

 Effendy, Onong Uchjana, Op.Cit,hlm.154-155 
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a. Frekuensi penerbitan 

Ada surat kabar yang terbit setiap hari dan ada juga surat kabar 

yang terbit mingguan. Surat kabar tang terbit harian bisa dikelompokkan 

sebagai surat kabar pagi, surat kabar siang atau surat kabar sore. Dari segi 

luas wilayah dan isi berita, ada surat kabar nasional dan surat kabar lokal 

atau daerah. Surat kabar nasional mempunyai isi berita yang meliput 

peristiwa-peristiwa nasional. Sedangkan surat kabar daerah biasanya lebih 

menitik beratkan pada berita-berita yang berkaitan dengan peristiwa-

peristiwa didaerah dimana surat kabar itu berada. Walau isu-isu nasional 

yang penting juga menjadi perhatian mereka. 

b. Ukuran 

Surat kabar biasanya mempunyai 2 ukuran. Pertama, ukuran surat 

kabar dengan 5 sampai 6 kolom, dengan lebar kolom kira-kira 2 inci dan 

panjang total 14 inci. Surat kabar dengan ukuran seperti ini sering disebut 

tabloid, kedua, ukuran surat kabar dengan lebar 2 kali lipat tabloid yaitu 

kira-kira 14 inci dan panjang 22 inci. Ukuran ini sering disebut juga 

sebagai broadsheet, atau disebut surat kabar. 

c. Sirkulasi  

Sirkulasi merupakan ukuran berapa banyak surat kabar dicetak dan 

dijual kepada pembaca. Jumlah pembaca bisa dijadikan indikator jumlah 

sirkulasi walaupun mungkin kurang tepat, karena yang membaca belum 

tentu membeli. Sirkulasi juga ditentukan oleh jangkauan wilayah. Surat 

kabar yang mempunyai jangkauan nasional biasanya mempunyai jumlah 

sirkulasi yang lebih banyak dibandingkan dengan surat kabar yang hanya 

menjangkau wilayah lokal tertentu.
17

  

3. Fungsi Pers 

Ada 4 fungsi pers menurut Onong Uchajana adalah: 

a. Fungsi menyiarkan informasi (to inform), menyiarkan merupakan fungsi 

utama dari pers. 

                                                 
17

 Sutisna,Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran,(Bandung : Remaja Rosda 

Karya,2003),hlm.289-290 
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b. Fungsi mendidik (to educate), sebagai sarana pendidikan massa (mass 

education), surat kabar dan majalah memuat tulisan-tulisan yang 

mengandung pengetahuan sehingga khalayak pembaca bertambah 

pengetahuannya. 

c. Fungsi menghibur (to entertain), hal-hal yang bersifat hiburan sering 

dimuat oleh surat kabar dan majalah untuk mengimbangi berita-berita 

berat (hard news) dan artikel yang berbobot. 

d. Fungsi mempengaruhi (to influence), fungsi yang keempat inilah, yakni 

fungsi mempengaruhi yang menyebabkan pers memegang peranan penting 

dalam kehidupan masyarakat, fungsi mempengaruhi dari surat kabar 

secara implisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel. 

 

D. Kajian Terdahulu 

Ada beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 

diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Leonardo Johanes tentang 

‘’Analisis Framing Pemberitaan Konflik Partai Nasional Demokrat 

(NasDem) di Harian Media Indonesia dan Koran Sindo’’.
18

 

 Dalam penelitian ini, Johanes menyimpulkan bahwa Harian Media 

Indonesia membingkai bahwa partai NasDem menghargai Mundurnya Hary 

Tanoesoedibjo beserta dengan  sejumlah kader partai NasDem. Karena tidak 

adanya lagi kecocokan antara Hary Tanoesoedibjo beserta dengan sejumlah kader 

untuk memutuskan untuk mengundurkan diri dari partai NasDem. Sedangkan 

koran sindo membingkai mundurnya Hary Tanoesoedibjo beserta sejumlah kader 

partai NasDem karena rencana Surya Paloh Untuk terjun langsung menjadi ketua 

umum partai NasDem.  

 Selain itu, tesis yang ditulis oleh Achmad Herman membahas tentang 

‘’Analisis Framing pemberitaan konflik Israel- Palestina dalam Harian 

Kompas dan Radar sulteng’’.
19

 

                                                 
18

 Leonardo Johanes. 2013” Analisis Framing Pemberitaan Konflik Partai Nasional 

Demokrat (NasDem) di Harian Media Indonesia dan Koran Sindo” 
19

 Achmad Herman.2010.”Analisis Framing pemberitaan konflik Israel- Palestina dalam 

Harian Kompas dan Radar sulteng”. 
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 Achmad menyimpulkan bahwa permasalahan adalah Palestina yang 

digambarkan sebagai pemicu lahirnya konflik baru setelah gencatan senjata yang 

telah lama habis masa berlakunya. Sedangkan radar sulteng banyak membingkai 

bahwa masalah datang dari Israel dan Palestina dijadikan sebagai korban.  

 Kemudian, kajian terdahulu yang dilakukan oleh Arie Gunawan meneliti 

tentang ‘’Kecenderungan Pemberitaan Konflik Warga Pulau Padang 

Kabupaten Meranti dengan PT. RAPP di Harian Riau Pos dan Tribun 

Pekanbaru’’.
20

 

 Dalam penelitian ini, Arie Gunawan menyimpulkan bahwa Riau Pos 

membingkai permasalahan konflik warga Pulau Padang dengan PT. RAPP 

masalah pandangan soal izin pengelolaan Hutan Tanaman Industri (HTI) PT. 

RAPP tersebut. Sedangkan dalam berita Tribun Pekanbaru konflik ini akumulasi 

persoalan terkait izin HTI PT. RAPP di Pulau Padang yang tak terselesaikan sejak 

izin tersebut dikeluarkan hingga proses eksplorasi lahan dilakukan. 

 

E. Kerangka Berfikir 

 Dalam riset media ini, model framing  yang digunakan dalam membedah 

teks media untuk melihat framing yang ingin dibentuk oleh Haluan Riau dan Riau 

Pos adalah dengan menggunakan perangkat framing yang dikemukakan Pan dan 

Kosicki. 

Adapun untuk mengukur berita tentang Banjir Kabupaten Kampar yang 

menjadi sorotan di surat kabar Haluan Riau dan Riau Pos dapat diukur dengan 

indikator-indikator dengan pendekatan analisis framing yang dikemukakan oleh 

Pan dan Kosicki. Jadi data yang terkumpul disusun, dikumpulkan dan 

mengorganisasikan kemudian di analisis berdasarkan  di perangkat Pan dan 

Kosicki seperti: Struktur Sintaksis yang bisa diamati dari bagan berita yang 

meliputi cara wartawan menyusun berita. Struktur Skrip yaitu cara wartawan 

mengisahkan fakta dengan melihat bagaimana strategi bertutur atau bercerita yang 

digunakan wartawan dalam mengemas berita. Struktur Tematik yaitu bagaimana 
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seorang wartawan mengungkapkan suatu peristiwa dalam proposisi, kalimat atau 

hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. Struktur 

Retoris yaitu bagaimana seorang waratawan menekankan arti tertentu atau dalam 

kata lain penggunaan kata, idiom, gambar dan grafik yang digunakan untuk 

memberii penekanan arti tertentu. Akan lebih jelas, kerangka berfikir dari 

penelitian ini lihatlah Gambar.1  



 18 

 

Media cetak Riau Pos 

Sintaksis Skrip Tematik Retoris 

1.Skema berita 

Headline, 

Leadi, Latar 

informasi, 

Kutipan 

Sumber, 

2.Kelengkapa 

berita 

3.Detail 

4.Koherens 

5.Bentuk 

kalimat 

6.Kata ganti 

7.Leksiko 

8.Grafis 

9.Metafora 

5 W + 1H 

Paragraf, 

Proposisi, 

Kalimat, 

Hubungan 

antar kalimat. 

 

Kata, 

Idiom, 

Gambar/ 

Media cetak Haluan Riau 

Sintaksis Skrip Tematik Retoris 

1.Skema berita 

Headline, 

Leadi, Latar 

informasi, 

Kutipan 

Sumber, 

2.Kelengkapan 

berita 

3.Detail 

4.Koherens 

5.Bentuk 

kalimat 

6.Kata ganti 

7.Leksiko 

8.Grafis 

9.Metafora 

5 W + 1H 

Paragraf, 

Proposisi, 

Kalimat, 

Hubungan 

antar kalimat. 

 

Kata, 

Idiom, 

Gambar/ 

ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN BANJIR 

KABUPATEN KAMPAR 

Berita 

BANJIR KABUPATEN KAMPAR 

Gambar. 1 Kerangka Berfikir 

1
8
 


